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ABSTRACT

[Correlation Study of Science Knowledge and Attitudes towards Science at SMA Santo Paulus
Pontianak] Indonesian education currently focuses on improving 21st-century skills, one of which is
scientific literacy. This study aims to provide information related to the profile of general science
knowledge and attitudes towards science and the relationship between scientific knowledge and attitudes
towards science. This research was a quantitative descriptive study using the High School General Science
Knowledge Survey and Modified Attitudes Toward Science Inventory instrument. The correlation of the
two variables has tested by Pearson Product moment test using SPSS with a significance level of 5%. The
results showed that the student's general science knowledge achievement was in the medium category with
an average score of 44.06. Students have the lowest achievement in the aspect of designing and evaluating
scientific investigations and the highest in the aspect of explaining scientific phenomena. Attitudes towards
science on the indicators of perception of the teacher and the value of science to society showed positive
approval in the high category, while attitudes toward the indicators of anxiety towards science, confidence
in science, and the desire to do science were in the medium category. The results of the correlation test
found the value of sig. (2-tailed) 0.114 > 0.05. Thus, it was concluded that there was no significant effect
between attitudes towards science and knowledge of science.

Keywords: General science knowledge, attitudes toward science, scientific literacy, correlation study.

ABSTRAK

Pendidikan Indonesia saat ini fokus pada peningkatan keterampilan abad 21, salah satunya adalah literasi
sains. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait profil pengetahuan sains umum dan
sikap terhadap sains serta hubungan antara pengetahuan sains dan sikap terhadap sains. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan instrument High School General Science
Knowledge Survey dan Modified Attitudess Toward Science Inventory. Korelasi kedua variabel diuji
dengan uji Pearson Product moment menggunakan SPSS dengan taraf signifikansi 5%. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa capaian pengetahuan sains umum peserta didik berada pada kategori sedang dengan
nilai rata-rata capaian 44,06. Peserta didik memiliki capaian paling rendah dalam aspek merancang dan
mengevaluasi penyelidikan ilmiah dan tertinggi pada aspek menjelaskan fenomena ilmiah. Sikap terhadap
sains pada indikator persepsi terhadap pendidik dan nilai sains bagi masyarakat menunjukkan pesetujuan
positif dengan kategori tinggi sedangkan untuk sikap pada indikator kecemasan terhadap sains,
kepercayaan diri terhadap sains dan keinginan untuk melakukan sains berada pada kategori sedang. Hasil
uji korelasi mendapati nilai sig.(2-tailed) 0,114 > 0,05, sehingga disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara sikap terhadap sains terhadap pengetahuan sains.

Kata kunci: Pengetahuan sains umum, sikap terhadap sains, literasi sains, studi korelasi.
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PENDAHULUAN

Untuk mengejar ketertinggalan di era
revolusi industri 4.0, pendidikan Indonesia saat
ini fokus pada peningkatan keterampilan abad 21
dimana salah satu aspek yang sering digaungkan
adalah literasi sains (Sutrisna, 2021). Literasi
sains dipandang penting sebagai modal dalam
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sedemikian pesatnya. Dengan
literasi sains di harapkan peserta didik
mempunyai kemampuan membuat keputusan
dalam menghadapi masalah di sekitarnya dengan
menggunakan  pengetahuan  logis  dengan
menggunakan langkah-langkah ilmiah (Bagasta
dkk., 2018).

Pembelajaran Sains (IPA) pada hakikatnya
harus berorientasi pada ketercapaian ilmiah dan
prosesnya dibandingkan hanya sekedar hafalan
pengetahuan (Pertiwi; Atanti; Ismawati, 2018)
tetapi harus bersifat saintifik (Narut dan Supardi
2019). Menurut Sutrisna (2021) ada empat
dimensi dalam literasi sains, yaitu proses sains,
pengetahuan sains, konteks aplikasi sains, dan
sikap sains. Oleh karena itu sudah seharusnya
pendidikan di bangku sekolah, terutama SMA
yang telah mengenal peminatan MIPA secara
khusus, penting untuk mengupayakan
pembiasaan literasi sains dalam pembelajaran.

Menurut Narut dan Supardi (2019) jika
merujuk pada capaian PISA Indonesia selama
periode tahun 2000-2018, dapat dikatakan bahwa
pemberdayaan literasi sains kepada peserta didik
belum cukup maksimal. Penelitian Fadillah; Isti;
Amarta dan Prabowo (2020) menyimpulkan
bahwa capaian literasi sains pada sampel peserta
didik SMA di Surakarta masuk pada kategori
rendah. Penelitian Huryah; Sumarmin dan
Effendi (2019) juga menemukan bahwa capaian
literasi sains biologi pada peserta didik SMA se-
Kota Padang masih berada pada kategori rendah.
Hal Senada juga dalam penelitian Diana,;
Rachmatulloh dan Rahmawati (2015)
menemukan bahwa capaian literasi sains peserta
didik SMA dalam aspek kognitif berada dalam
kategori kurang sekali dan aspek afektif pada
kategori cukup; Hasil penelitian ini juga
mengungkap kemungkinan pembelajaran yang
terjadi selama ini hanya berfokus pada
penguasaan konsep dan kurang memberi ruang
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untuk mengasah kemampuan berpikir Kritis
dalam aspek literasi sains.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap
guru mata pelajaran IPA (fisika dan biologi)
kelas X SMA Santo Paulus Pontianak
menemukan keluhan bahwa peserta didik dalam
pembelajaran online saat ini cenderung kesulitan
untuk  mengelaborasi  konten pembelajaran
ataupun mengaitkkannya dengan konsep lain
yang berhubungan. Asumsi yang ada bahwa
peserta didik belum memiliki konsepsi dasar
yang kuat terhadap konten dan konteks pada
pembelajaran. Selain itu juga pengaruh aspek
ketertarikan terhadap mata pelajaran masih
menjadi dugaan sementara.

Berdasarkan pemaparan yang ada perlu
untuk mengetahui profil capaian literasi sains
peserta didik terutama pada aspek pengetahuan
dan sikap. Informasi ini menjadi penting dalam
rangka menyelesaikan permasalahan
pembelajaran dan pengembangan model sistem
pembelajaran yang sesuai. Oleh karena itu
penelitian ini  bertujuan untuk memberikan
informasi terkait profil pengetahuan sains umum
dan sikap terhadap sains serta hubungan antara
pengetahuan sains dan sikap terhadap sains.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif kuantitatif jenis preliminary research
menggunakan metode survey. Instrumen yang
digunakan adalah High School General Science
Knowledge Survey dan Modified Attitudess
Toward Science Inventory yang dikembangkan
McKeown (2017). Instrumen High School
General Science Knowledge Survey terdiri dari
17 soal pilihan ganda dan instumen Modified
Attitudess Toward Science Inventory terdiri dari
25 pernyataan dengan skala Likert 5 pilihan
mulai dari “sangat tidak setuju” sampai “sangat
setuju”. Adapun rincian sebaran instumen yang
dipakai dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1. Tabel sebaran instrumen

Nama Indikator Sebaran
Instrumen dalam
instrumen
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ditolak jika signifikasi < 0,05, yang artinya ada
hubungan signifikan antara pengetahuan sains
umum peserta didik dengan sikap terhadap sains.
Hubungan kedua variabel tersebut dapat
diinterpretasi  berdasarkan  tabel  koefisien
korelasi sebagai berikut:

Tabel 4. Koefisien Korelasi

Rentang Level Korelasi
0,00 -0,20 Sangat Lemah
0,21-0,40 Lemah

0,41 -0,60 Sedang
0,61-0,80 Kuat

0,81 -1,00 Sangat Kuat

General menjelaskan No. 1, 2, 4,
Science fenomena ilmiah 7,12, 15
Knowledge (LS1)
Survey dan merancang dan No. 8, 10,
Modified mengevaluasi 13, 14,17
Attitudes penyelidikan
ilmiah (LS2)
menafsirkan data No. 3, 5, 6,
dan bukti ilmiah 9, 11, 16
(LS3)
Modified persepsi terhadap No.1,2,3
Attitudes pendidik
Toward kecemasan No. 4, 5, 6,
Science terhadap sains 7,8
Inventory  nilai sains bagi No. 9, 10,
masyarakat 11, 12, 13
kepercayaan  diri No. 14, 15,
dalam sains 16, 17,18
keinginan  untuk No. 19, 20,
melakukan sains 21, 22, 23,
24, 25

Hasil tes menggunakan instrumen High
School General Science Knowledge Survey akan
dianalisis berdasarkan tabel interpretasi capaian
literasi sains menurut PISA (Hasan, 2018)
sebagai berikut:

Tabel 2. Interval hasil pencapaian literasi sains

Interval Kategori

66% < P <= 100% Tinggi

33% < P <=66% Sedang

0% - 33% rendah

Data hasil penelusuran sikap menggunakan

Modified Attitudess Toward Science Inventory
akan dianalisis berdasarkan tabel interpretasi
kriteria skala Likert sebagai berikut:

Tabel 3. Interpretasi kriteria skala Likert

Rata-rata skor Kriteria
1,00-2,49 Rendah
2,50 - 3,49 Sedang
3,50 - 5,00 Tinggi

Untuk melihat hubungan antara kedua
variabel di atas, maka akan digunakan uji
Pearson Product moment menggunakan IBM
SPSS 25 dengan taraf signifikansi 5%. Ho
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Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada 10 November 2021
terhadap 97 peserta didik kelas X MIPA SMA
Santo Paulus Pontianak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Pengetahuan Sains Umum Peserta didik
Data pengetahuan sains umum perserta

didik yang diperoleh menggunakan instrumen

High School General Science Knowledge Survey

dapat disajikan pada tabel rekapitulasi dan

interpretasi sebagai berikut:

Tabel 5. Rekapituasi data pengetahuan sains
umum peserta didik

Jumlah Skor  Skor  Rata-  Standar
peserta min.  max. rata Deviasi
didik
97 18 76 44,06 13,48

Tabel 6. Interpretasi data pengetahuan sains
umum peserta didik

No Interval Nilai Kategori  Persentase
capaian
1 <33 Rendah 20,6 %
2 33-66 Sedang 75,3 %
3  67-100 Tinggi 4,1%
jumlah 100 %

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 2,
bahwa sebanyak 20, 6 % peserta didik berada
pada kategori capaian pengetahuan sains rendah,
75,3% berada pada kategori sedang dan hanya
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4,1 % yang berada pada kategori tinggi. Rata-rata
nilai hasil pengerjaan tes adalah 44,06 yang
berarti masuk pada kategori sedang. Menurut
McKeown (2017) instrumen High School
General Science Knowledge Survey juga dapat
dijadikan intsrumen untuk mengukur literasi
sains. Jika merujuk pada capaian literasi
Indonesia yang masih berada di level rendah
(OECD, 2019) tentu hasil ini menunjukkan tren
peningkatan.

Analisis terhadap nilai rata-rata,
menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik
hanya mampu menjawab 7 dari 17 soal yang
diberikan. Analisis lebih lanjut menemukan
bahwa fakta bahwa peserta didik memiliki
kemampuan yang sangat rendah pada aspek
merancang dan mengevaluasi penyelidikan
ilmiah (LS2). Hal ini terlihat dari 3 indikator
dengan capaian terbawah yaitu memproyeksikan
data dalam bentuk gambar/grafik (14,4 %),
merumuskan variabel (17,5%) dan menyusun
hipotesis (19,5%). Dari hasil wawancara
terhadap peserta didik mengungkap bahwa
mereka tidak terbiasa menghadapi soal-soal
seperti itu. Hal senada juga diungkap Sutrisna
(2021) bahwa pemberian soal yang terjadi
selama ini cenderung membiasakan peserta didik
untuk menghafal materi pembelajaran. Pendapat
ini juga diperkuat dari hasil tes pada aspek
menjelaskan fenomena ilmiah (LS1) vyang
memperoleh capaian tertinggi (84,5%).

Temuan ini dikonfirmasi dalam wawancara
bahwa peserta didik sangat jarang untuk
mendapatkan  soal-soal ~ dengan  konteks
penyelidikan ilmiah, selama ini soal yang mereka
temui lebih to the point pada konten
pembelajaran. Padahal menurut Listiani (2015)
pembelajaran IPA seharusnya menghadirkan
proses bermakna melalui serangkaian prose
penyelidikan  agar peserta didik  dapat
memperoleh pemahaman pengetahuan sains
dengan lebih mendalam. Hal ini patut menjadi
perhatian bersama, terutama para pendidik agar
dapat menghadirkan pembelajaran yang tidak
hanya sebatas konten namun juga konteks dan
penyelidikan ilmiah. Oleh karena itu, penting
untuk mengembangkan instrument penilaian
yang memperhatikan aspek konten, proses dan
konteks sains yang berkaitan dengan fenomena
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dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi; Cari;
Aminah, 2019).

Sikap Peserta didik Terhadap Sains

Data sikap terhadap sains umum perserta
didik yang diperoleh menggunakan instrumen
Modified Attitudess Toward Science
Inventory.dapat disajikan pada tabel rekapitulasi
dan interpretasi sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapituasi data sikap terhadap sains
umum

Jumlah Skor Skor Rata-  Standar
peserta terendah tertinggi rata  Deviasi
didik
97 2,32 4,08 3,22 0,35

Tabel 8. Interpretasi data sikap terhadap sains
umum

Indikator Mean Kriteria
persepsi terhadap 3,60 Tinggi
pendidik

kecemasan terhadap 2,84 Sedang
sains

nilai sains bagi 3,79 Tinggi
masyarakat

kepercayaan diri dalam 2,96 Sedang
sains

keinginan untuk 3,10 Sedang

melakukan sains

Berdasarkan tabel.8 dapat dikatakan bahwa
persepsi peserta didik terhadap pendidik sangat
positif. Peserta didik memiliki pesetujuan positif
bahwa peran pendidik penting dalam
memberikan pembelajaran sains yang menarik.
Peserta didik memiliki pesetujuan positif bahwa
pendidik menyajikan materi dengan jelas dan
mudah dipahami dan bersedia memberikan
bantuan secara individu. Namun temuan ini dapat
berarti bahwa peran pendidik cukup dominan
dalam pembelajaran. Jika tidak dikelola dengan
baik maka dapat berindikasi peserta didik tidak
mampu untuk belajar secara mandiri dan dapat
berpengaruh pada kemampuan literasi sainsnya.
Oleh karena itu, menurut Yunus (2016) bahwa
pendidik harus jeli, teliti, telaten, konsisten,
luwes, dan cermat dalam mengamati apa yang
menjadi kebutuhan peserta didik sehingga dapat
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menjadi fasilitator tumbuh kembangnya peserta
didik. Salah satu yang dapat dilakukan adalah
dengan mengembangkan lembar penugasan
terstuktur (Afni dan Suyono, 2022) atau melalui
pembelajaran luar kelas (Carlesia, Suprapto,
2022).

Kecemasan terhadap sains masuk dalam
kategori sedang. Sebagian peserta didik
memiliki  ketidaksukaannya terhadap sains,
merasa tegang ketika berbicara tentang sains,
merasa gugup untuk berpikir tentang sains dan
takut untuk menggambil kelas sains. Hal ini
menjadi menarik terutama bahwa peserta didik
yang diambil sebagai sampel adalah peserta didik
dari peminatan MIPA. Temuan yang sama juga
diungkap oleh Diana et. al (2015) bahwa literasi
sains aspek afektif peserta didik SMA pada
sampel siswa MIA hanya pada kategori cukup.
Namun, sebagian besar peserta didik juga masih
memiliki perasaan yang baik terhadap sains.

Pada Indikator nilai sains bagi masyarakat,
peserta didik memiliki pesetujuan positif bahwa
sains dapat membantu memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik setuju
setiap orang harus mempelajari lebih dari 1
cabang sains untuk membantu memahami dunia
saat ini dan membantu pembangunan suatu
negara. Peserta didik memiliki pesertujuan
positif bahwa sains dapat membantu untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Hal ini
membuktikan bahwa sains sangat penting untuk
kehidupan sehari-hari (Rosa, dkk (2019); Rull
(2014); Tal, (2014)).

Pada indikator kepercayaan diri dalam sains
masih dalam kategori sedang, sebagian peserta
didik masih merasa tidak pandai dalam sains.
Peserta didik tidak percaya diri untuk mencoba
materi sains yang mereka anggap sulit, mereka
merasa bahwa seberapa keraspun mereka
mencoba mereka tetap tidak dapat memehami
sains. Namun, sebagian peserta didik memiliki
pesertujuan positif bahwa mereka mengerti apa
yang dibahas dalam sains. Pada indikator
keinginan melakukan sains jugamasuk dalam
kategori sedang. Sebagian peserta didik
menyatakan bahwa sains adalah salah satu mata
pelajaran favorit, mereka menikmati
pembelajaran sains dan berkeinginan untuk
melakukan percobaan dalam sains. Peserta didik
juga menyukai tantangan dalam pembelajaran
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sains dan memahami alur kerja dalam praktikum
sains serta berkeinginan yang nyata untuk belajar
sains.

Korelasi Pengetahuan Sains dan Sikap
Terhadap Sains

Capaian literasi sains ini dapat dipengaruhi
oleh sikap terhadap sains (Sukowati; Rusilowati
dan Sugianto, 2017). Oleh karena itu, dilakukan
studi korelasi untuk melihat apakah terdapat
hubungan antara pengetahuan sains dan sikap
terhadap sains. Data hasil uji korelasi Pearson
Product moment menggunakan IBM SPSS 25
dapat disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel.9 Hasil uji korelasi Pearson Product
Moment

Variabel Item Pengetahua Sikap

statistik n Sains Terhadap
Sains

Pengeta Pearson 1 -.162
huan Correlation
Sains

Sig. (2- 114

tailed)

N 97 97
Sikap Pearson -.162 1
Terhada Correlation
p Sains

Sig. (2- .114

tailed)

N 97 97

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
nilai sig.(2-tailed) pada uji korelasi bernilai
0,114. Nilai 0,114 > 0,05, sehingga dari hasil uji
statistik diputuskan bahwa Ho diterima atau Ha
ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara sikap terhadap sains dengan
pengetahuan sains. Hal senada juga terungkap
dalam penelitian Islami dkk(2015) bahwa tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara literasi
dan konten sains dengan kepercayaan diri (sikap
terhadap sains) peserta didik.

KESIMPULAN

Hasil  Penelitian  menunjukkan  bahwa
capaian pengetahuan sains umum peserta didik
berada pada kategori sedang dengan nilai rata-
rata capaian 44,06. Peserta didik memiliki
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capaian paling rendah dalam aspek merancang
dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah dan
tertinggi pada aspek menjelaskan fenomena
ilmiah. Sikap terhadap sains pada indikator
persepsi terhadap pendidik dan nilai sains bagi
masyarakat menunjukkan pesetujuan positif
dengan kategori tinggi (skor rata-rata berturut-
turut 3,6 dan 3,79). Sedangkan untuk sikap pada
indikator kecemasan terhadap sains, kepercayaan
diri terhadap sains dan keinginan untuk
melakukan sains berada pada kategori sedang
dengan nilai rata-rata berturut-turut 2,84, 2,96
dan 3,1. Hasil uji korelasi mendapati nilai sig.(2-
tailed) 0,114 > 0,05, sehingga dari hasil uji
statistik diputuskan bahwa Ho diterima atau Ha
ditolak. Dari hasil uji statistik disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara sikap terhadap sains terhadap pengetahuan
sains. Kemungkinan hasil ini disebabkan oleh
sikap terhadap sains yang dipaksakan, pengisian
kuesioner hanya ingin mendapatkan pengakuan
sehingga tidak menggambarkan sikap terhadap
sains yang sesungguhnya. Selain itu juga
pengisian instrumen pengetahuan umum hanya
berdurasi 30 menit, sehingga tidak cukup waktu
untuk mengerjakan tes tersebut.
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